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ABSTRAK

Minyak hati ikan hiu botol adalah salah satu hasil nelayan Cilacap yang dapat dimanfaatkan
untuk mengobati beberapa penyakit seperti jantung, kanker, food supplement dan perawatan
serta kecantikan kulit manusia. Minyak hati ikan hiu memiliki bau yang khas (amis) sehingga
banyak orang tidak menyukainya dan menyebabkan minyak hati ikan hiu botol kurang
ekonomis. Pembuatan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol bertujuan untuk membuat
sediaan yang mudah diserap oleh saluran pencernaan dan disukai oleh konsumen minyak hati
ikan hiu botol. Pada penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan mikroemulsi yang stabil
dan jernih. Komposisi bahan yang tepat dalam membuat sediaan mikroemulsi adalah gliseril 5%
dan sorbitol 15% sebagai kosurfaktan dan surfaktan tween 80 dengan konsentrasi 20%,30% dan
40%. Hasil penelitian menunjukan bahwa komposisi mikroemulsi dengan tween 80 sebesar 40
%, gliserol 5%, sorbitol 15% dan aquades 40% membentuk sediaan mikroemulsi yang jernih
dan stabil. Hasil evaluasi sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol tetep stabil pada
waktu 2 bulan.

Kata kunci : mikroemulsi, minyak hati ikan hiu botol.

I.PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kabupaten Cilacap merupakan daerah dipesisir pantai selatan pulau Jawa yang dikenal
dengan kota Industri maupun kota pelabuhan. Sebutan kota Industri bagi kabupaten Cilacap
dikarenakan banyaknya investor-investor yang menaruh saham di kota Cilacap seperti
Pertamina, Holcim, PLTU, perusahan tepung terigu. Sedangkan kota pelabuhan tertera pada
Kabupaten Cilacap dikarenakan sepertiga daerah Kabupaten Cilacap adalah Lautan. Produksi
ikan laut per tahun di Kabupaten Cilacap mencapai 15.153,2 ton yang diperoleh dari 7 (tujuh)
Tempat Pelelangan Ikan/TPl, namun sebagian besar melalui TPl Pelabuhan Perikanan
Nusantara Cilacap dan kapasitas Dermaga 250 Kapal (Anonim, 2013).

Salah satu produksi ikan yang diperoleh dari laut Kabupaten Cilacap adalah ikan hiu yang
terdiri dari berbagai macam spesies. Potensi dan produksi ikan hiu di Kabupaten Cilacap cukup
tinggi namun pemanfaatan belum banyak dikembangkan. lkan hiu dianggap sebagai ikan
ekonomis penting karena hampir semua bagian tubuhnya dimanfaatkan. Daging ikan hiu sangat
lezat dan dapat dibuat berbagai masakan seperti abon, dendeng, pindang, diasin dan bakso ikan.
Sedangkan kulit ikan hiu dapat dibuat kerajinan seperti tas, dompet dan sepatu, sirip ikan hiu
yang sudah dikeringkan dapat dibuat sop yang memiliki rasa yang enak dan mahal harganya.
Adapun hati ikan hiu dapat dijadikan sebagai minyak ikan yang digunakan sebagai pelumas di
pabrik dan bahan industri obat-obatan serta kosmetik karena banyak mengandung vitamin
A,D,omega dan squalen (Pangemanan, 2005).

Salah satu jenis ikan hiu yang diambil hatinya untuk diekstrak menjadi minyak adalah
jenis ikan hiu cucut botol (Moeljanto, 1992). Para nelayan dalam melakukan proses
pengambilan minyak dari hati ikan hiu cucut botol dilakukan dengan memanaskan atau
menjemur hati ikan hiu cucut botol di terik matahari pada saat mereka sedang berlayar, sehingga
ketika kapal mendarat para nelayan hanya membawa minyak hasil dari ekstrak hati ikan hiu
cucut botol. Hasil penelitian STIKES Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cilacap menunjukan bahwa
minyak hati ikan hiu cucut botol yang berasal dari Kabupaten Cilacap mengandung Vitamin A,
Omega dan squalen, dimana ketiga komponen zat aktif ini sangat berguna untuk tubuh manusia
seperti menambah stamina, kecerdasan otak dan sebagai suplemen pada penyakit tukak lambung
dan penyakit jantung (Kurniawan, Fauzi& Khaimi, 2009).



Minyak hati ikan hiu cucut botol dalam pendistribusian di Kabupaten Cilacap ada dua
jenis yaitu minyak hati ikan hiu cucut botot dalam kemasan curah dan kemasan kapsul yang
sering bocor, hal inilah yang menyebabkan penjualan minyak hati ikan hiiu cucut di Kabupaten

Cilacap kurang signifikan. Masyarakat merasa kurang menyukai sedian minyak hati ikan
hiu cucut botol dalam dua kemasan tersebut dikarenakan bau amis yang masih melekat. Untuk
mengatasi masalah tersebut perlu adanya sediaan yang dapat menghilangkan bau amis dan
disukai oleh konsumen. Salah satu sediaan yang dapat digunakan dalam membuat suplemen
minyak hati ikan hiu cucut adalah mikroemulsi, dimana bentuk sediaanya yang cair dan jernih
akan mempermudah dalam mengkomsumsinya sehingga akan menambah nilai ekomonis dari
penjualan minyak hati ikan hiu cucut di Kabupaten Cilacap.

1.2. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: Untuk mengetahui
formulasi permbuatan sedian mikroemulsi minyak hati ikan hiu cucut yang berasal dari
Kabupaten Cilacap, Untuk mengetahui metode-metode analisis uji stabilitas seperti uji pH,
viskositas, homogenitas, bobot jenis dalam pembuatan sedian mikroemulsi minyak hati ikan
hiu cucut yang berasal dari Kabupaten Cilacap.

Il. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini dilakukan percobaan pembuatan sediaan mikroemulsi minyak dalam
air (m/a) menggunakan minyak hati ikan hiu cucut sebagai fase minyak. Percobaan dilakukan
dengan variasi surfaktan yang bertujuan untuk mengetahui surfaktan yang terbaik dalam
menghasilkan mikroemulsi yang jernih. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian formulasi mikroemulsi minyak ikan hiu cucut sebagai food suplement sebagai
berikut:
11.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian perbuatan formulasi mikroemulsi minyak hati ikan hiu cucut dilakukan di
Laboratorium Kimia STIKES Al-Irsyad Islamiyyah selama peroide empat bulan dari bulan
April - Juli 2014
11.2 Sempel Penelitian
Sempel penelitian yang digunakan adalah minyak hati ikan hiu spesies hiu cucut kwalitas
satu yang berasal dari nelayan perajin minyak ikan hiu Kabupaten Cilacap.
11.3. Materi Penelitian
a. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian: Minyak hati ikan hiu cucut botol (Grade
1 dari CV. Family Herbal ), surfaktan (tween 80 ), kosurfaktan (sorbitol, gliserin), aquades,
dan perasa.
b. Alat yang digunakan dalam penelitian : Timbangan analitik,alat-alat gelas,viskometer,pH
meter,magnetik heater stirrer, piknometer.
c. Prosedur Penelitian
1. Karakteristik minyak hati ikan hiu botol
e Pemeriksaan organoleptis minyak hati ikan hiu botolyang meliputi warna, bau dan
rasa
o Pengukuran pH minyak hati ikan hiu botol
e Pengukuran baobot jenis (densitas) minyak hati ikan hiu botol. Pada tahap ini
dilakukan dengan alat piknometer pada suhu 25°C
2. Pembuatan sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol.
e Perhitungan HLB minyak hati ikan hiu cucut. Perhitungan harga HLB diambil dari
referensi minyak hati ikan hiu yaitu 18,025.
o Percobaan pendahuluan.
Percobaan pendahuluan dilakukan untuk menentukan kondisi percobaan terbaik
dan komposisis bahan yang sesuai dalam menghasilkan mikroemulsi dari minyak
hati ikan hiu botol. Pada penelitian ini kondisi yang harus diperhatikan adalah
kecepatan pengadukan (500-1700 rpm), waktu pengadukan (2-5 menit) dan suhu
pengadukan ( 30-35 °C) dalam pembuatan mikroemulsi. Komposisi bahan
pembuatan mikroemulsi merupakan variasi konsentrasi antara surfaktan (tween 80
20%,30% dan 40%), ko surfaktan ( sorbitol 15% dan gliseril 5 %) dan zat aktif
(minyak hati ikan hiu botol).



d. Skema Kerja Penelitian
Percoaan utama penelitian ini dapa dlihat pada prosed penelitian sebagai berikut;

Pembentukan sediaan mikroemulsi minyak hati
ikan hiu botol

- Panaskan aquades sampai pada T= 33 °C

- Larutkan tween 80, gliserin dan sorbitol pada
aquades T=33 °C sambil diaduk dengan
imagnetik stirrer v=700 rpm t=3 menit
sehingga membentuk mikroemulsi yang jernih.

- Lakukan pembuatan sediaan mikroemulsi
minyak hati ikan hiu boto dengan surfaktan
20%,30%,40%

A\ 4
Hasil sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol paling jenih

A
Uji stabilitas dari sedian mikroemulsis minyak hati ikan hiu botol

A
Data hasil penelitian

IV. HASIL DAN PERBAHASAN

IV. I.Formulasi Mikroemulsi Minyak Ikan Hiu Cucut

Pada penelitian ini telah dilakkan pembuatan mikroemuls dari minyak hati ikan hiu botol
dengan bahan komposisi surfaktan dan kosuraktan sebagai berikut:

Tabel 1. Komposisi bahan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol

Bahan (V/V) Formulasi sediaan mikroemulsi Hasil mikroemulsi
A B C
Minyak hati ikan 5 5 5 Formula A: mikroemulsi agak jernir
hiu botol tediri dari 2 lapisan
Tween 80 20 30 40 Formula B : mikroemulsi keruh dan
Gliseril 5 5 5 berwarna agak kuning
Sorbitol 15 15 15 Formula C : mikroemulsi jernih,
Aquades ad 55 45 35 homogen dan berwarna kuning

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi terbaik pada pembuatan mikroemulsi
adalah pada suhu (T) = 33 °C , kecepatan (v) : 700 rpm dan waktu pengadukan (t) ; 3 -5 menit
dengan komposisi hasil mikroemulsi yang paling baik adalah kombinasi antara minyak hati ikan
hiu botol (5 ml), sorbitol 15 ml, gliseril 5 ml, tween 80 dan aquades sebagai fase air sebanyak
35 ml dengan hasil mkroemulsi jernih, hmoge dan berwarna kuning.

Gambar 1 : Hasil pembuatan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol



Pada penelitian ini penuis memimil mengunakan surfakan tween 80 dikarena tween 80
dapat bercampur dengan air, alcohol, etil asetat, eter dan metil alcohol. Selain itu tween 80
memiliki sifat stabil terhadap elektrolit dan asam lemah sehingga tween 80 merupakan
emulgator dalam presepsi emulsi minyak dalam air yang stabil. Tween 80 atau polisorbat 80
dalam pembuatan sediaan farmasi telah banyak digunakan dalam pembuatan kosmetik, produk
makanan dan formulasi farmasi oral,parental dan topical (Purnamasari, 2012). Tidak bersifat
toksik dan tidak menimbulkan iritasi. Pada penelitian ini digunakan tween 80 sebesar 40%
dihasilkan sediaan mikroemulsi yang jernih, homogen dan stabil (tidak terbentuk 2 fase)
dikarenakan konsentrasi surfaktan yang digunakan cukup untuk membentuk lapisan pelindung
yang emnghalangi penggabungan tetesan dalam fase dalam (Rieger, 1994). Pada penelitian
pembuatan sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol digunakan suhu 30-40°C. pada suhu
40-50 mikroemulsi sulit terbentuk dan campuran cenderung keruh seperti susu (milky). Hal ini
dimungkinkan karena kelarutan surfaktan didalam air berkurang (lebih bersifat lipofobik) dan
mengakibatkan misel-misel pecah dan ukuran tetesan minyak yang meningkat dan
mengakibatkan pemisahan masing-masing fase. Proses pengadukan pembuatan mikroemulsi
minyak hati ikan hiu botol dilakukan selama 3-5 menit. Apabila pengadukan terlalu cepat
(singkat) mikroemulsi belum terbentuk. Pengadukan yang terlalu lama (waktru diatas 5 menit)
membuat semakin banyak udara yang terperangkap di dalam campuran dana udara akan naik
membentuk busa (foam). Pada penelitian ini kecepatan pengadukan 700 rpm dengan hasil
mikroemulsi terbentuk dan busa lebih sedikit (kecil). Apabila kecepatan pengadukan lebih dari
700rpm (800-900rpm) campuran berbentuk mikroemulsi tetapi banyak terdapat busa, dan pada
kecepatan pengadukan 600 rpm sediaan masih berbentuk emulsi dan campuran belum jernih.
IV.11. Uji Stabilitas Sediaan Mikroemulsi minyak Hati Ikan Hiu Botol.

Uji stabilitas mikroemulsi bertujuan untuk mengetahui stabilitas dari sediaan mikroemulsi. Pada
penelitian ini uji stabilitas dilakukan dengan beberapa parameter yaitu uji organoleptis, uji
pengukuran pH, pengukuran bobot jenis, uji viskositas, uji stabilitas pada suhu rendah (4°C) dan
suhu tinggi (40°C), uji metode Cycling test.

Hasil penelitian uji stabilitas mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol sebagai berikut:

a. Uji organoleptis
Uji organoleptis merupakan uji warna, bau dan rasa pada suhu 4°C, 27°C dan 40°C dari
sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol tidak berasa, bau khas minyak hati ikan hiu
botol dan berwarna kuning jernih sesuai dengan standar pantone 101 C.

b. Uji pengukuran pH.

Sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu cucut pada suhu 4°C, 27°C dan 40°C pada
minggu ke-0 mempunyai pH sebesar: 5.23, 5.24 dan 4.84. Mikroemulsi mengalami
penurunan pH jika disimpan pada suhu 4°C dan 40°C. pada suhu 4°C penurunan pH
berjalan lambat dibandingkan pada suhu 40 °C. penurunan pH terjadi karena pengunaan
kosurfaktan (sorbitol dan gliseril) merupakan alcohol dengan sifat kimiawi polihidris
sehingga mudah mengalami oksidasi. Proses oksidasi pada sorbitol dan gliseril
menghasilkan asam karboksilat yang dapat menurunkan pH. Apabila suhu dinaikan
kecepatan reaksi antara sorbitol dan gliseril akan meningkat dan menyebabkan penurunan
nilai pH pada sediaan mikroemulsi tersebut. Pada penyimpanan suhu 4°C penurunan pH
sebesar 5.23 dan pada suhu 27°C (suhu kamar) pH tidak mengalami penurunan dan pada
pH 40°C penurunan pH sebesar 4.84. Pada penelitian ini sediaan akan tetap stabil pada
suhu 27°C.

c. Pengukuran babot jenis dan viskositas sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol.
Hasil penelitian sediaan memiliki bobot jenis sediaan sebesar 1.076 gram/ml, dan
viscositas sediaan sebesar 1.887 cps.

d. Uji stabilitas mikroemulsi pada suhu rendah (T: 4°C) dan suhu tinggi (T:400C)

Uji stabilitas mikroemulsi pada suhu rendah dan suhu tinggi bertujuan untuk mengetahui
stabilitas sediaan. Hasil evaluasi menunjukan bahwa selama sediaan mikroemulsi disimpan
dalam suhu rendah (T:4°C) dan suhu tinggi (T;40°C) sediaan tetap stabil, jerih dan
homogen.

e. Uji Cycling test. Digunakan untuk melihat kestabilan pada sediaan emulsi, krim dan
larutan, apakah akan terjadi kristalisasi dan pengendapan. Reaksi yang bersifat refersibel
atau sebaliknya. Metode pengunaan uji cycling test dilakukan sebanyak enam siklus. Hasil
pengamatan uji cycling test pada sediaan mikroemulsi minyak hati ikan hiu botol



menunjukan bahwa sediaan dapat melewati uji enam siklus dengan baik. Sediaan tetap
jernih, stabil dan homogen. Hal ini menunjukan bahwa sediaan mikroemulsi ini apabila
disimpan dalam suhu rendah dan tinggi tetap bersifat reversible.

. Uji mekanika (uji sentrifius) sediaa mikroemulsi mnyak hati ikan hiu botol.
Uji sentrifius sediaan mikroemulsi dilakukan pada kecepatan 3600 rpm selama 30 menit,
menunjukan bahwa sediaan mikroemulsi dari minyak hati ikan hiu botol tetep stabil, jernih
dan homogen
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